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JUMLAH KASUS COVID-19 MENINGKAT

Kaji Ulang Rencana Pembelajaran Tatap Muka
YOGYA (KR) - Meski Kemendikbud

sudah memberikan izin untuk mulai

melaksanakan pembelajaran tatap muka

bagi kampus maupun sekolah pada Ja-

nuari mendatang. Namun jika dilihat da-

ri perkembangan kasus Covid-19 di DIY

yang cenderung meningkat rencana pem-

belajaran tatap muka tersebut sebaiknya

dikaji ulang. Tindakan itu perlu dilaku-

kan selain kasus Covid yang masih fluk-

tuatif juga untuk mencegah adanya pe-

nularan atau klaster di lingkungan pen-

didikan.

”Kalau melihat perkembangan kasus

Covid  saya kira belum berani jika pem-

belajaran tatap muka dilakukan pada

Januari mendatang. Karena selain kon-

disi dan kesiapan sekolah cukup bera-

gam, kondisinya cukup riskan. Jadi sebe-

lum rencana pembelajaran tatap muka

dilakukan, tolong pertimbangkan dengan

baik dan penuh kehati-hatian. Meng-

ingat kesehatan anak harus jadi priori-

tas,” kata pengamat pendidikan sekali-

gus mantan Ketua PGRI DIY, Ahmad

Zainal Fanani SPd MA di Yogyakarta,

Sabtu (26/12).

Ahmad Zainal Fanani mengungkap-

kan, apabila dilihat dari kondisi yang ada

di lapangan alangkah baiknya jika se-

mester depan sekolah masih menerap-

kan pembelajaran model daring. Semua

itu perlu dilakukan sambil menunggu

perkembangan selanjutnya  jika memang

sudah benar-benar aman, atau mungkin

tahun pelajaran baru tahun 2021/2022

baru diterapkan. Karena jika sekolah

memaksakan diri untuk melaksanakan

pembelajaran tatap muka dikhawatirkan

bisa menimbulkan persoalan baru.

”Saat ini kondisi di lapangan terkait

keamanan dari Covid-19 sangat bervari-

asi. Oleh karena itu, pengecekan kembali

di setiap sekolah penting untuk dilaku-

kan sebelum pembelajaran tatap muka

dilakukan. Jangan sampai sekolah atau

kampus memaksakan diri yang nantinya

bisa merugikan siswa,” terangnya.

Lebih lanjut Zainal Fanani menyata-

kan, penegakan protokol kesehatan men-

jadi suatu keharusan seandainya pembe-

lajaran tatap muka dilakukan. Namun

untuk melaksanakan hal itu belum tentu

semua sekolah bisa menerapkan dengan

baik, karena kondisi sekolah yang be-

ragam. 

Meskipun sekolah sudah memenuhi

persyaratan terkait dengan Prokes, kesi-

apannya harus betul-betul diperiksa satu

persatu. Kalau sekolah secara fisik ham-

pir semua sekolah sudah menyiapkan

sarana protokol kesehatan. Mulai dari

cek suhu, tempat cuci tangan dan mewa-

jibkan menggunakan masker.        (Ria)-d

Kemenag Yogya Raih Anugerah WBBM 2020
YOGYA (KR)- Kemenag

Kota Yogyakarta meraih

penghargaan tertinggi di

bidang Zona Integritas

(ZI), yakni anugerah Wila-

yah Birokrasi Bersih Mela-

yani (WBBM) Tahun 2020.

Anugerah diserahkan se-

cara virtual oleh Kemen-

PAN-RB Tjahjo Kumolo

pada upacara penyerahan

penghargaan ZI Wilayah

Bebas Korupsi (WBK) dan

WBBM di Jakarta kepada

763 unit kerja di seluruh

Indonesia, Senin (21/12). 

Kemenag Yogya meru-

pakan satu dari tiga unit

kerja di lingkup Kemenag

RI yang menerima anu-

gerah tahun ini. Dua unit

kerja lainnya ialah Keme-

nag Kota Denpasar yang

juga meraih WBBM serta

IAIN Salatiga yang meraih

WBK. Sebelumnya, tahun

2018 Kemenag Yogya me-

nerima WBK. 

Kepala Kanwil Kemenag

DIY Drs H Edhi Gunawan

MPdI yang ikut memonitor

penyerahan penghargaan

secara virtual di Aula I

Kantor Kemenag Yogya

menyatakan apresiasi se-

tinggi-tingginya atas rai-

han anugerah WBBM. Me-

nurutnya, perjuangan pan-

jang yang luar biasa Ke-

menag Yogya mengikuti se-

leksi anugerah ZI WBK-

WBBM akhirnya mem-

buahkan hasil. 

”Saya berharap Keme-

nag Yogya mampu mem-

pertahankan prestasi dan

status WBBM, karena

penghargaan bukan bersi-

fat permanen,” katanya. 

Kepala Kantor Kemenag

Yogya Drs Nur Abadi MA

dengan terbata-bata men-

gajak segenap ASN di kan-

tornya mempertahankan

WBBM di tahun-tahun

mendatang. Dikemuka-

kan, perjuangan mencapai

ZI itu dimulai pada tahun

2006. Dua belas tahun ke-

mudian baru meraih hasil,

berupa diterimanya peng-

hargaan WBK pada tahun

2018. Dua tahun kemudi-

an, meraih ZI WBBM pada

tahun 2020 ini. 

Nur Abadi menyatakan

WBBM berhasil diraih ber-

kat integritas dan kerja ke-

ras  segenap ASN dengan

dukungan Pemkot Yog-

yakarta dan Kanwil Keme-

nag DIY. (No)-d

Penarikan Mahasiswa KKN Alternatif UAD
Dilakukan Secara Daring

YOGYA (KR) - Upaca-

ra penarikan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) Alternatif

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD) periode 68 dise-

lenggarakan oleh Lemba-

ga Penelitian dan Peng-

abdian Kepada Masyara-

kat (LPPM) UAD secara

daring,Kamis (24/12) lalu. 

Upacara ini dihadiri

oleh tamu undangan, Ca-

mat Gondokusuman Kota

Yogyakarta Guritno AP,

Pimpinan Daerah Mu-

hammadiyah (PDM) Kota

Yogya Dr H Nur Ahmad

Ghojali MA, Kepala LPPM

UAD Anton Yudhana PhD,

Kepala Bidang PkM dan

KKN  Beni Suhendra Wi-

narso SE MSi, Lurah di

wilayah Klitren, Baciro

dan Demangan, Amar

Ma’rufdari Pimpinan Ca-

bang Muhammadiyah

(PCM) Gondokusuman

serta RW dan para Dosen

Pembimbing Lapangan

(DPL).

Beni Suhendra Winarso

MSi mengatakan, upacara

penarikan kali ini dilaku-

kan secara daring karena

masih dalam masa pande-

mi Covid-19. Mengawali

upacara penarikan,salah

satu mahasiswa, Muham-

mad Tarmidzi menyam-

paikan laporan program

unggulan yang telah di-

lakukan setiap unit KKN/-

RW. ”Ada 36 program ung-

gulan dari 36 unit KKN

yang meliputi program

pemberdayaan masyara-

kat berupa ketahanan pa-

ngan, pendidikan serta ke-

sehatan,” ujarnya. 

Dalam kesempatan pe-

narikan ini, Anton Yudha-

na PhD, selaku Kepala

LPPM UAD secara resmi

menarik mahasiswa dari

lokasi KKN dan menyam-

paikan, dengan segala ke-

terbatasan fisik karena

masa pandemi, mahasis-

wa masih dapat mereal-

isasikan program-pro-

gram yang terkait pen-

didikan, ketahanan pa-

ngan dan kesehatan yang

harapannya dapat menja-

di titik awal untuk pe-

ngembangan program pa-

da waktu mendatang.

Anton Yudhana menam-

bahkan, program bagi ma-

syarakat Gondokusuman

nantinya bukan hanya di-

lakukan oleh mahasiswa,

tetapi dapat ditindaklan-

juti oleh dosen dalam ske-

ma penelitian, pengabdi-

an, dani mplementasi tek-

nologi. (Jay)-d

TEMU AKBAR DAN MUNAS ALUMNI UCY

Pertajam Arah Dukungan Terhadap Universitas

YOGYA (KR) - Keluar-

ga Alumni Universitas Co-

kroaminoto Yogyakarta

(KA-UCY) menggelar Te-

mu Akbar dan Musyawa-

rah Nasional V, di Kampus

UCY, Sabtu (26/12). Agen-

da utama Munas yakni la-

poran pertanggungjawa-

ban pengurus lama dan

pemilihan Ketua Umum

KA-UCY yang baru. Mu-

nas V mengangkat tema

‘Membangun Sinergi dan

Meneguhkan Komitmen

Bersama’.

Rektor UCY Dr Cipta-

sari Prabawanti SPsi MSc

mengatakan, peran alum-

ni sangat dibutuhkan da-

lam mendukung pengem-

bangan universitas. Oleh

karena itu penguatan in-

ternal organisasi alumni

mutlak dilakukan. 

”Munas ini menjadi wa-

hana penguatan internal

organisasi alumni sekali-

gus mempertajam arah

dukungan terhadap uni-

versitas,” terang Ciptasari

ke-pada wartawan di sela

acara. Munas diselengga-

rakan dengan menerap-

kan protokol kesehatan se-

cara ketat.

Menurut Ciptasari, or-

ganisasi KA-UCY sudah

berbadan hukum. Dengan

memiliki ruang gerak

yang lebih luas, diharap-

kan jaringan para alumni

juga semakin luas serta

memiliki support sistem

yang baik. 

”Alumni adalah salah

satu pilar utama keku-

atan universitas, di sam-

ping yayasan. Saat organi-

sasi alumninya solid maka

universitas juga akan ma-

ju,” ujarnya.

Lebih lanjut dijelaskan

Ciptasari, sebagai lulusan

UCY, para alumni tentu

memiliki visi keislaman

dan kebangsaan yang

baik. Selain itu berintegri-

tas dan profesional. Ini ke-

unggulan yang dimiliki

alumni UCY di mata ma-

syarakat. 

”Para alumni yang ber-

kiprah di berbagai bidang

juga memberikan nilai

tambah bagi mahasiswa

UCY saat akan terjun ke

dunia kerja,” katanya. 

Ketua Panitia Munas V

Sri Supriyanti SPd didam-

pingi Humas Munas V

Erik Munaja SPd berha-

rap pengurus baru KA-

UCY mampu merangkul

seluruh alumni UCY yang

tersebar di seluruh Indo-

nesia. 

Selain itu mampu me-

ningkatkan kebersamaan

seluruh alumni serta ber-

peran aktif membesarkan

UCY. (Dev)-d

LARANG SEDINI MUNGKIN 

Kegiatan Timbulkan Kerumunan dan Kerawanan

Anggota Pansus Covid-19 DPRD

Kota Yogya Bambang Anjar Jalu-

murti, menilai laju penambahan pa-

sien Korona cenderung cukup tinggi

dalam beberapa pekan terakhir.

”Dalam sepekan ini rata-rata ada 20

kasus baru di Kota Yogya. Ini tergo-

long tinggi dan perlu ada upaya

yang lebih tegas dalam rangka pen-

gendalian,” tandasnya, Sabtu

(26/12).

Salah satu bentuk upaya tegas itu

ialah melarang setiap kegiatan yang

menimbulkan kerumunan. Apalagi

kebijakan itu sudah dituangkan

melalui surat edaran Gubernur DIY.

Sehingga, agar tindakan lebih efek-

tif, Ketua Fraksi PKS itu pun meng-

usulkan agar walikota juga mener-

bitkan aturan serupa. Bambang me-

nilai, pemerintah sudah memiliki

pengalaman laju penambahan

Covid-19 yang terjadi setelah libur

panjang. Terutama pada periode

Agustus dan Oktober lalu. 

Oleh karena itu pada momentum

libur akhir tahun ini pemerintah se-

harusnya memiliki sikap yang lebih

siap. 

”Jangan sampai usai liburan nanti

muncul klaster baru karena itu

akan memperburuk keadaan. Kita

semua memiliki kewajiban untuk

melindungi warga kota maupun

wisatawan agar tidak terpapar mau-

pun menularkan virus,” urainya.

Selain melarang kegiatan yang

menimbulkan kerawanan, sejumlah

akses lalu lintas di daerah tertentu

juga perlu dibatasi. Di antaranya

Titik Nol Kilometer, Alun-alun Uta-

ra, Tugu maupun Malioboro. Pada

malam pergantian tahun kawasan

tersebut selalu ramai dikunjungi

orang sehingga berpotensi meng-

abaikan protokol.

Sementara Komandan Sat Pol PP

Kota Yogya Agus Winarta, mengaku

jajarannya sudah rutin melakukan

inspeksi bersama jajaran kepolisian

dan TNI. Surat edaran dari Guber-

nur DIY itu pun telah disebarlu-

askan melalui berbagai kanal infor-

masi publik. 

”Masyarakat yang hendak liburan

di Yogya sama sekali tidak dilarang.

Tetapi demi keamanan dan kesela-

matan kita semua, protokol kese-

hatan wajib dilaksanakan. Kami ti-

dak segan membubarkan setiap ke-

giatan yang tidak mengedepankan

protokol apalagi sampai berkeru-

mun tanpa saling menjaga jarak,”

tandasnya. (Dhi)-d

DUKUNG PEMUTAKHIRAN DATA PEMILIH

KPU Apresiasi Pemkot Yogya
YOGYA (KR) - KPU Kota Yogya

memberikan apresiasi atas kiprah

Pemkot Yogya terhadap dukungan-

nya dalam proses pemutakhiran da-

ta pemilih. Meski proses pemilihan

kepala daerah maupun legislatif di

Kota Yogya belum akan dilakukan

dalam waktu dekat, namun pemu-

takhiran data pemilih tetap ber-

jalan.

”Kami berharap dukungan ini

terus diberikan, terutama terkait

dengan pemutakhiran data pemilih

pemula. Hal ini agar data pemilih

senantiasa up to date, sehingga bila

diperlukan pada saatnya nanti data

tersaji secara akurat, akuntabel ser-

ta dapat dipertanggungjawabkan,”

ungkap Ketua KPU Kota Yogya Hi-

dayat Widodo, Sabtu (26/12).

Sebelumnya KPU Kota Yogya ber-

hasil menyabet predikat terbaik ke-

tiga nasional untuk kegiatan Pemu-

takhiran Data Pemilih Berkelan-

jutan (PDPB). Penghargaan ini dibe-

rikan dengan memperhatikan ke-

unggulan KPU Kota Yogya dalam

menyiasati keterbatasan untuk me-

laksanakan amanat UU 7/2017. Se-

dangkan piagam apresiasi kepada

Pemkot Yogya diberikan KPU pada

Jumat (18/12) lalu di Balaikota.

Hidayat Widodo menjelaskan, pe-

mutakhiran data pemilih memang

dilaksanakan secara berkesinam-

bungan. Sehingga pada saat pemilu,

daftar pemilih sudah ada perbaikan

dan tinggal mengupdate perubahan

yang terjadi. ”Kami selalu berkomit-

men kuat untuk melakukan pemu-

takhiran daftar pemilih yang lebih

baik agar tercipta daftar pemilih

yang komprehensif, akurat dan ter-

kini,” imbuhnya.

Sementara Asisten Sekda Bidang

Kesejahteraan Rakyat Setda Kota

Yogya Sisruwardi, menuturkan pen-

golahan data dan informasi meru-

pakan hal yang penting dalam ke-

berlangsungan sebuah lembaga. Hal

ini tidak hanya berlaku bagi perusa-

haan swasta, tetapi juga bagi lemba-

ga pemerintah. Ketersediaan data

yang memadai serta manajemen

dan pengelolaan data yang baik sa-

ngat mempengaruhi proses dalam

menyusun strategi dan kebijakan

yang ada di Kota Yogya.

Terkait dengan pemutakhiran da-

ta dalam konteks pemilu, Sisruwar-

di menjelaskan menjadi hal yang sa-

ngat krusial karena berbanding lu-

rus dengan tingkat partisipasi ma-

syarakat di suatu daerah. ”Pemu-

takhiran data merupakan upaya

melindungi hak politik warga ne-

gara serta mewujudkan pemilihan

umum yang berkualitas dan bein-

tegritas,” katanya. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - DPRD Kota Yogya mendukung Pemkot

untuk mengedepankan langkah tegas guna mengantisipasi

kerumunan. Terutama sedini mungkin melarang setiap

kegiatan perayaan malam pergantian tahun serta kegiatan

sejenis yang berpotensi menimbulkan kerumunan.

KR-Devid Permana

Dr Ciptasari Prabawanti bersama alumni di sela

Munas.

KR-Istinewa

Penarikan KKN UAD secara daring.


